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Abstrak 
Pentingnya geometri berdampak pada suatu keharusan bagi mahasiswa matematika untuk menguasainya. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diketahui bahwa mahasiswa matematika masih mengalami 

beberapa kesulitan dalam menyelesaikan masalah geometri. Dari Kesulitan yang terjadi tersebut 

mengindikasikan bahwa skeptis dapat mengubah jawaban yang sudah benar menjadi salah dan dapat 
memperkuat keyakinan terhadap jawaban yang sudah benar. Hal itu menunjukkan bahwa perlu adanya kajian 

mendalam tentang peran skeptis dalam menyelesaikan masalah geometri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran skeptis mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri ditinjau berdasarkan gender. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena digunakan untuk memahami isu-isu rumit suatu  

proses yang selalu berkembang dinamis. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Kasus yang dibahas dalam 
penelitian ini yaitu kasus yang berdampak fundamental terhadap belajar geometri mahasiswa. Subjek penelitian 

ini ialah delapan yang terdiri dari 4 perempuan dan 4 laki-laki yang mengalami skeptis terhadap jawabannya. 
Data penelitian ini berupa jawaban tertulis subjek, hasil rekaman wawancara, hasil rekaman think outloud, dan 

catatan Peneliti. Data-data tersebut dihasilkan oleh sumber data penelitian ini, ialah subjek penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran skeptis mahasiswa laki-laki dalam memecahkan masalah 
geometri yaitu meneguhkan jawaban yang telah dituliskan dan menghentikan proses menjawab mahasiswa 

sehingga tidak diperoleh jawaban yang lengkap dan benar, (2) Peran skeptis mahasiswa perempuan dalam 

memecahkan masalah geometri yaitu meneguhkan, menyesatkan dan membenarkan jawaban yang telah 
dituliskan. 

 
Kata kunci: Gender; Geometri; Pemecahan Masalah; Skeptis. 

 

Abstract 
The importance of geometry makes it mandatory for mathematics students to master it. Based on field 

observations, it is known that mathematics students still experience several difficulties in solving geometry 
problems. The difficulties that occur indicate that skepticism can change correct answers to wrong ones and 

can strengthen belief in correct answers. This shows that there is a need for an in-depth study of the role of 

skepticism in solving geometric problems. This research aims to determine the role of skeptical students in 
solving geometry problems, examined from gender perspective. This research uses a qualitative approach 

because it is used to understand complex issues in a process that is always developing dynamically. This type 
of research is a case study. The cases studied in this study are cases that have a fundamental impact on student 

geometry learning. The subjects of this study were eight consisting of 4 women and 4 men who were skeptical 

about their answers. The data for this study were in the form of the subject's written answers, recorded 
interviews, recorded think outloud, and researcher's notes. These data are generated by this research data 

source, namely the research subject. The results of this study indicate that: (1) The role of male student's 

skeptical role in solving geometry problems is to confirm the answers that have been written and stop the 
student's answering process so that a complete and correct answer is not obtained, (2) The role of female 

student's skeptical in solving geometry problems namely confirming, misleading and justifying the answers that 
have been written. 
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PENDAHULUAN 
Geometri merupakan suatu bagian 

dari matematika yaitu ilmu yang ilmu 

yang membahas tentang titik, garis, 

bangun, hubungan antara garis, panjang, 

luas, volume, dan lain lain (Biber et al., 

2021). Geometri merupakan materi 

penting yang harus dikuasi oleh peserta 

didik (Sari & Roesdiana, 2019) karena 

geometri merupakan salah satu materi 

dasar dalam matematika. Sebagian 

besar masalah dalam kehidupan sehari-

hari erat kaitannya dengan geometri 

(Suryaningrum, 2017). Pentingnya geo-

metri terlihat dari kurikulum yang 

diberlakukan di Indonesia mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

(Fauzi & Arisetyawan, 2020; Lisnani et 

al., 2020). Pentingnya geometri berdam-

pak pada suatu keharusan bagi 

mahasiswa atau calon guru matematika 

untuk menguasainya.  

Pada pembelajaran geometri, 

mahasiswa pendidikan matematika 

harus menguasi materi geometri dengan 

baik karena secara visual geometri 

terlihat sebagai materi yang mudah 

untuk dipelajari (Huijsmans et al., 

2022). Namun faktanya banyak yang 

masih mengalami kekeliruan dan 

kesulitan dalam belajar geometri 

(Abdurrahman & Nofriyandi, 2022; 

Argaswari & Usodo, 2015; Fauzi & 

Arisetyawan, 2020; Sari & Roesdiana, 

2019; Sulistiowati et al., 2019).  

Kesulitan belajar geometri terjadi 

pada beberapa submateri, seperti 

penentuan besar sudut (Biber et al., 

2021), memvisualisasikan geometri 

(Argaswari & Usodo, 2015) serta 

menentukan koordinat titik pada suatu 

ruas garis dengan rasio jarak tertentu. 

Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan mengenai kesulitan belajar 

geometri (Abdurrahman & Nofriyandi, 

2022; Biber et al., 2021; Fauzi & 

Arisetyawan, 2020; Huijsmans et al., 

2022; Sari & Roesdiana, 2019; 

Sulistiowati et al., 2019) berfokus pada 

analisis miskonsepsi (Biber et al., 

2021), identifikasi kesulitan pada 

penyelesaian masalah geometri, 

kesulitan penggunaan prinsip dalam 

menyelesaikan masalah geometri (Fauzi 

& Arisetyawan, 2020), dan faktor 

penyebab kesulitan belajar geometri 

(Sari & Roesdiana, 2019). 

Beberapa penelitian telah meng-

kaji tentang kesulitan belajar dari 

jawaban yang salah. Padahal kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah tidak 

selalu menghasilkan jawaban yang 

salah. Seseorang yang menjawab benar 

juga memungkinkan mengalami kesu-

litan dalam menyelesaikan masalah. Hal 

demikian menunjukkan begitu penting-

nya kajian secara komperhensif tentang 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

geometri yang dikaji berdasarkan 

jawaban salah maupun benar. Nugroho 

dkk.(2021) menyatakan bahwa kajian 

terhadap penyebab kesulitan justru lebih 

penting daripada penelitian yang 

mengkaji kuantitas seseorang yang 

mampu menjawab benar dan salah  

Untuk itu, penelitian ini difokuskan 

untuk mengkaji tentang penyebab 

kesulitan dalam penyelesaian masalah 

geometri, baik pada mahasiswa yang 

menjawab salah maupun yang men-

jawab benar. Hal tersebut diharapkan 

dapat mengurangi dampak buruk yang 

terjadi bagi mahasiswa akibat adanya 

kesulitan dalam belajar geometri.  

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan diketahui terdapat indikasi 

bahwa skeptis dapat mengubah jawaban 

yang sudah benar menjadi salah dan 

dapat memperkuat keyakinan terhadap 

jawaban yang sudah benar. Hal itu 

menunjukkan bahwa perlu adanya 

kajian mendalam tentang peran skeptis 

dalam menyelesaikan masalah geometri. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 
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mengkaji tentang skeptis, salah satunya 

ialah Nugroho dkk (2018; 2020). 

Penelitian yang dilakukan Nugroho 

tentang skeptis sekedar membagi jenis 

skeptis menjadi dua tipe dan melihat 

kegigihan mahasiswa skeptis dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Belum ada kajian mendalam tentang 

peran skeptis dalam menyelesaikan 

masalah matematika terlebih tentang 

materi geometri. 

Berdasarkan hasil studi pendahu-

luan juga ditemukan indikasi adanya 

perbedaan peran skeptis pada maha-

siswa laki-laki dan perempuan dalam 

menjawab masalah geometri. Hal ini 

didukung oleh pendapat Borgonovi dan 

Greiff (2020) yang menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan sikap dan 

kinerja antara laki laki dan perempuan 

dalam menyelesaikan masalah. 

Borgonovi dan Greiff (2020) melakukan 

penelitian kesenjangan gender dalam 

menyelesaikan masalah. Pada penelitian 

tersebut tidak dipaparkan bagaimana 

peran skeptis dalam menyelesaikan 

masalah ditinjau berdasarkan gender. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

yang mengkaji secara mendalam peran 

skeptis mahasiswa dalam menyelesai-

kan masalah geometri ditinjau 

berdasarkan gender.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Disebut penelitian 

kualitatif dikarenakan penelitian ini 

dapat digunakan untuk memahami isu-

isu rumit suatu  proses (Moleong, 2012) 

dan penelitian yang prosesnya selalu 

berkembang dinamis (Creswell, 2015). 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. 
Kasus pada penelitian ini termasuk ke 

dalam kasus kolektif. Kajian kasus 

kolektif merupakan suatu kajian kajian 

yang dilakukan terhadap kasus yang 

lebih dari satu. Pada penelitian ini kasus 

yang diangkatterdiri dari 4 kasus yaitu 

(1) mengalami keraguan terhadap hasil 

pekerjaan yang seharusnya benar diubah 

menjadi salah, (2) mengalami keraguan 

terhadap hasil pekerjaan namun tetap 

melanjutkan pekerjaannya walaupun 

belum selesai, (3)  mengalami keraguan 

terhadap hasil pekerjaan yang awalnya 

salah diubah menjadi benar, dan (4) 

mengalami keraguan terhadap hasil 

pekerjaan yang sudah benar dievaluasi 

untuk menambah keyakinan tentang 

kebenaran jawaban. 

Hal itu terjadi karena subjek 

penelitian ini lebih dari satu dan hasil 

kajian digunakan untuk melengkapi 

teori skeptis yang sudah ada dalam 

penelitian Nugroho et al. (2018). Setiap 

subjek mengalami peristiwa yang unik. 

Dengan kata lain, setiap subjek 

mengalami peristiwa yang berbeda-beda 

walaupun masalah yang dipecahkan 

sama. Lebih dari itu, kasus yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah kasus yang 

berdampak fundamental terhadap 

belajar geometri mahasiswa. 

Subjek penelitian ini merupakan 

subjek dari satuan analisis individu. 

Sample universe dari penelitian ini 

adalah satu kelas mahasiswa Pendidikan 

Matematika. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa program studi 

Pendidikan Matematika yang telah 

mempelajari materi geometri tentang 

sistem koordinat ruang. Persyaratan 

demikian diberikan karena dalam 

penelitian ini akan dikaji tentang peran 

skeptis mahasiswa dalam menyelesai-

kan masalah geometri.  

Pemilihan subjek pada penelitian 

ini menggunakan prinsip ekslusif yang 

tidak memiliki irisan peristiwa 
antarsubjek (Nugroho, et al., 2021). 

Banyaknya subjek penelitian ini ialah 

delapan yang terdiri dari 4 mahasiswa 

laki-laki dan 4 mahasiswa perempuan 

yang mengalami skeptis terhadap 
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jawabannya. Data pada penelitian ini 

berupa jawaban tertulis subjek, hasil 

rekaman wawancara, hasil rekaman 

think outloud, dan catatan penelitian. 

Instrumen penelitian ini di 

antaranya yaitu peneliti, masalah 

geometri, lembar validasi, rubrik 

indikator, pedoman wawancara, alat 

rekam, dan buku catatan. Peneliti 

merupakan instrumen utama dalam 

penelitian ini. Peneliti berperan 

menganalisis kasus, membuat rumusan 

masalah, menganalisis data, menyajikan 

data, dan menginterpretasikan data. 

Masalah geometri yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: Tentukan 

koordinat suatu titik pada ruas garis 

yang menghubungkan O dan titik 

A(2,4,-2) dalam rasio 3 : 4! 

Lembar validasi dalam penelitian 

ini digunakan ahli untuk menilai 

instrument bantu yaitu masalah 

geometri dan pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara penelitian ini 

adalah pedoman wawancara semi 

terstruktur. Hal itu karena pedoman 

wawancara penelitian ini disusun 

berdasarkan hasil studi pendahuluan. 

Pedoman wawancara ini berisi butir 

pertanyaan dan kemungkinan jawaban 

subjek yang dikonstruksi dari 

wawancara tidak terstruktur saat studi 

pendahuluan. 

Alat rekam yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat rekam audio 

visual, yaitu telephon genggam dan 

laptop. Dua alat rekam tersebut 

digunakan secara bergantian maupun 

secara bersama tergantung tujuan 

kegiatan yang dilakukan. Pada saat 

think out loud kedua alat tersebut 

digunakan secara bersamaan untuk 

merekam aktivitas subjek dari sudut 

pandang berbeda. Tujuan dari hal 

tersebut ialah untuk mengetahui 

kronologi aktivitas subjek secara akurat. 

Buku catatan digunakan untuk 

mencatat peristiwa atau pernyataan 

subjek yang tidak terekam. Buku 

catatan digunakan sebagai alat perekam 

data yang sifatnya tidak terduga. Rubrik 

indikator pada penelitian ini disusun 

berdasarkan hasil studi pendahuluan 

sebagaimana terlihat pada table 1. 

 

Tabel 1. Rubrik indikator peran skeptis  

Kategori Makna Indikator 

Skeptis 

menyesatkan 

Mengalami keraguan 

terhadap hasil peker-

jaan yang seharusnya 

benar diubah menjadi 

salah 

1. Jawaban akhir bernilai salah 

2. Terdapat coretan pertanda mengubah hasil 

pekerjaan 

3. Jawaban yang diubah merupakan jawaban 

yang seharusnya bernilai benar 

4. Pada saat think aloud terlihat mahasiswa 

meragukan atas jawaban yang dicoret/ 

diganti.  

Skeptis 

menghentikan 

Mengalami keraguan 

terhadap hasil peker-

jaan dan tidak meng-

hentikan pekerjaannya 

meski belum selesai. 

1. Jawaban tidak menghasilkan sebuah 

kesimpulan/ tidak lengkap. 

2. Pada saat think aloud terlihat bahwa 

mahasiswa meragukan atas jawaban yang 

dikerjakan. 

Skeptis 

Membenarkan 

Mengalami keraguan 

terhadap hasil peker-

jaan yang awalnya 

salah diubah menjadi 

benar 

1. Jawaban akhir bernilai benar 

2. Terdapat coretan pertanda mengubah hasil 

pekerjaan 

3. Jawaban yang diubah merupakan jawaban 

yang bernilai salah 
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Kategori Makna Indikator 

  4. Pada saat think aloud terlihat bahwa 

mahasiswa meragukan atas jawaban yang 

dicoret/diganti. 

Skeptis 

Meneguhkan 

Mengalami keraguan 

terhadap hasil peker-

jaan yang sudah benar 

dievaluasi untuk me-

nambah keyakinan 

tentang kebenaran 

jawaban 

1. Jawaban akhir bernilai benar 

2. Melakukan perhitungan ulang atas apa yang 

telah dilakukan didasarkan ada keraguan 

terhadap jawaban yang telah dihasilkan. 

3. Jawaban yang dievaluasi sudah bernilai 

benar. 

 

Teknik Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan model 

interaktif. Analisis data dimulai sejak 

studi pendahuluan. Hasil studi 

pendahuluan digunakan untuk meru-

muskan masalah dan menyempurnakan 

instrumen penelitian.  Pengumpulan 

data penelitian ini dilakukan dengan 

pemberian masalah geometri kepada 

subjek. Data yang telah dikumpulkan 

direduksi. Reduksi data dilakukan 

bersamaan dengan triangulasi data, 

ialah pemaduan data dari sumber data 

berbeda. Oleh karena itu, data yang 

tidak padu tidak digunakan. 

Pemaduan data dilakukan pada 

setiap subjek dan antar subjek hingga 

dihasilkan data jenuh. Data jenuh terjadi 

saat tidak ada temuan baru atau data 

baru. Pemaduan data pada setiap subjek 

dilakukan terhadap data yang berupa 

jawaban tertulis, hasil rekaman 

wawancara, dan hasil rekaman think 

outloud. Hasil dari pemaduan ketiga 

jenis data tersebut dibandingkan dengan 

data subjek yang lain hingga data jenuh. 

Setelah data jenuh, data disajikan 

dengan paparan secara detail. Sajian 

paparan tersebut dilengkapi dengan 

interpretasi teori-teori yang relevan dan 

interpretasi peneliti. Bagian akhir dari 

paparan data adalah kesimpulan. Jika 

kesimpulan yang dihasilkan dianggap 

tidak sesuai dengan teori atau hasil 

penelitian lain maka peneliti kembali 

melakukan pengumpulan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan membahas 

peran keyakinan berdasarkan gender 

sehingga hasil penelitian ini disajikan 

berdasarkan gender laki-laki dan 

perempuan. 

 

Subjek Laki-laki: 

Berdasarkan hasil jawaban pada 

tes yang diberikan kepada siswa laki-

laki, diperoleh informasi bahwa terdapat 

2 kasus. Kasus pertama, yaitu terdapat 3 

mahasiswa laki-laki mengalami keragu-

an atas jawaban benar yang telah 

dituliskan kemudian menghasilkan 

jawaban yang benar dengan tidak 

merubah jawaban awal. Adapun kasus 

kedua, yaitu 1 mahasiswa laki-laki 

mengalami keraguan atas rencana 

jawabannya kemudian tidak menghasil-

kan jawaban lengkap yang benar. 

Pada kasus pertama, ketiga 

mahasiswa laki-laki memiliki keraguan 

atas jawaban dikarenakan dalam 

mengimplementasikan rumus untuk 

mencari satu titik sering terjadi 

kekeliruan karena tertukar dalam 

menentukan nilai m dan n sebagai rasio 

jarak koordinat titik yang dicari dengan 

yang diketahui.  Salah satu cuplikan 

jawaban dari kasus pertama dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jawaban mahasiswa laki-laki 

(kasus pertama) 

 

Berdasarkan jawaban yang 

dituliskan pada Gambar 2 point 1, 

terlihat bahwa mahasiswa telah mene-

mukan koordinat titik yang ditanyakan 

oleh soal yaitu (
 

 
, 
  

 
, 
  

 
) sebagaimana 

terlihat pada Gambar 2. Pada poin 1, 

setelah mahasiswa menemukan titik 

tersebut mahasiswa mengalami kera-

guan atas jawabannya sehingga 

mahasiswa melakukan pengecekan 

kebenarannya dengan cara mencoba 

merepresentasikan titik koordinat yang 

ditemukan ke dalam bentuk gambar 

sebagaimana terlihat pada Gambar 2. 

Sedangkan, pada poin 2, mahasiswa 

mengalami kendala dalam menggam-

barkan titik koordinat sehingga 

menganulir pengecekan penggunaan 

gambar menjadi menghitung jarak 

antara titik A dengan titik yang 

ditemukan dan menghitung jarak titik 

yang ditemukan dengan titik C. Hal 

demikian dilakukan untuk memastikan 

bahwa rasio jarak antar titik sesuai 

dengan yang ditanyakan pada soal. Hal 

demikian sesuai dengan hasil 

wawancara dengan mahasiswa yang 

menyatakan bahwa mahasiswa sempat 

mengalami keraguan sehingga melaku-

kan pengecekan kembali terkait jarak 

antar titik. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dipaparkan, nampak bahwa 

mahasiswa mengalami keragu-raguan 

atas jawaban yang telah ditemukannya 

sehingga mahasiswa melakukan penge-

cekan akan kebenaran jawabannya. 

Pengecekan yang dilakukan oleh 

mahasiswa merupakan bentuk pencarian 

kebenaran karena seseorang yang 

skeptis selalu meragukan setiap klaim 

pengetahuan sehingga mendorong 

seseorang untuk mencari kebenaran 

(Saifulloh, 2013). Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Cuttler et al (2013) 

yang menyebutkan bahwa Keraguan 

memicu upaya untuk menghasilkan 

dorongan untuk memeriksa Kembali 

atas pekerjaan yang telah dilakukan.  

Keragu-raguan mahasiswa terjadi 

karena sering terjadi kesalahan dalam 

menentukan nilai   dan nilai  . 
Mahasiswa sering terbalik dalam 

menggunakan nilai rasio yang diketahui 

sehingga sering terjadi keragu-raguan 

dalam menyelesaikan soal seperti itu.  

Seseorang yang mengalami keraguan 

akan merasakan dorongan untuk 

melakukan pemeriksaan kemudian 

dapat menambah keyakinan atas 

pekerjaan yang telah dilakukan jika 

hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

apa yang dikerjakan telah sesuai.Pada 

kasus ini, keragu-raguan terhadap 

jawaban berperan penting untuk 

meneguhkan hati dalam menetapkan 

jawaban yang dianggap benar. Pada 

penelitian ini, aktivitas demikian 

disebut dengan skeptis meneguhkan.  

Pada kasus yang kedua, 

mahasiswa mengalami keraguan atas 

rencana jawaban yang akan dituliskan. 

Keragu-raguan tersebut menghentikan 

proses penyelesaian masalah sehingga 

1 

2 
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mahasiswa tidak dapat menyelesaikan 

masalah dengan lengkap dan benar. 

Berikut cuplikan jawaban mahasiswa.  

 

 
Gambar 3. Jawaban mahasiswa laki-laki 

(kasus 2) 

 

Berdasarkan jawaban yang ditulis-

kan pada Gambar 3 poin 1, terlihat 

bahwa mahasiswa telah mencoba 

menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan koordinat kartesius. 

Mahasiswa mengalami keraguan atas 

jawaban tersebut sehingga mencoba 

menggambarkan dalam bentuk garis 

lurus dan menggunakan rumus untuk 

menentukan nilai x sebagaimana terlihat 

pada Gambar 3 point 2. Mahasiswa 

kembali mengalami keragu-raguan 

terhadap langkah penyelesaian yang 

akan dilakukan dan pada akhirnya 

memutuskan untuk tidak melanjutkan 

jawabannya. Mahasiswa ragu akan 

rencana penyelesaikan yang akan 

dilakukan karena lupa akan rumus dan 

dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Keraguan mahasiswa dalam kasus 

ini sangat mempengaruhi pengambilan 

keputusan (Naaz et al., 2021) untuk 

melanjutkan atau menghentikan peker-

jaannya. Pada kasus ini, mahasiswa 

terpengaruh untuk menghentikan 

pekerjaannya dan berakibat pada tidak 

selesainya penyelesaian yang seharus-

nya dilakukan oleh mahasiswa.  

Berdasarkan kasus 1 dan 2 pada 

mahasiswa laki-laki dapat disimpulkan 

bahwa peran keyakinan pada mahasiswa 

laki-laki yang terjadi yaitu meneguhkan 

jawaban atau menghentikan proses 

menjawab masalah geometri sebagai-

mana yang telah dipaparkan di atas. 

 

Subjek Perempuan: 

Dari hasil penelitian ini diperoleh 

informasi bahwa terdapat 3 kasus. 

Kasus pertama, yaitu 2 mahasiswa 

mengalami keraguan atas jawaban benar 

yang telah dituliskan kemudian meng-

hasilkan jawaban benar. Kasus kedua, 

yaitu 1 mahasiswa mengalami keraguan 

atas jawaban benar yang telah dituliskan 

kemudian menghasilkan jawaban salah. 

Terakhir, kasus ketiga, yaitu 1 maha-

siswa perempuan mengalami keraguan 

atas jawaban salah yang telah dituliskan 

kemudian menghasilkan jawaban yang 

benar. 

Pada kasus pertama, mahasiswa 

sempat mengalami keragu-raguan terha-

dap jawaban yang dituliskan sehingga 

melakukan pengecekan jawaban untuk 

meyakinkan bahwa jawabannya benar. 

Adapun jawaban mahasiswa yang 

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4 

dan 5. 

 

 
Gambar 4 (1). Jawaban mahasiswa 

perempuan (kasus 1) (1) 

1 2 
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Gambar 4 (2). Jawaban mahasiswa 

perempuan (kasus 1) (2) 

 

Berdasarkan jawaban Gambar 4. 

yang dituliskan, terlihat bahwa 

mahasiswa sudah menemukan jawaban 

dari masalah yang diberikan yaitu (
 

 
, 
  

 
, 

  

 
) sebagaimana terlihat pada gambar 4. 

Mahasiswa meragukan akan jawabanya 

karena nilai x, y dan z nya berbentuk 

pecahan. Dampak dari keraguan 

tersebut mengakibatkan mahasiswa 

membuktikan kebenarannya dengan 

melihat rasio Panjang OC dan CA. 

Hasil dari pembuktian tersebut 

menghilangkan keragu-raguan yang 

sempat muncul di dalam pikirannya 

sehingga mahasiswa yakin bahwa 

jawaban yang dituliskan bernilai benar.  

Hasil yang ditampilkan pada 

Gambar 4  sesuai dengan hasil wawan-

cara yang menyatakan bahwa maha-

siswa merasa aneh dengan angka yang 

diperoleh dari hasil perhitungan yang 

telah dilakukan. Setelah mahasiswa 

melakukan pengecekan, mahasiswa 

sudah tidak lagi merasa ragu atas apa 

yang awalnya diragukan.  

Pada kasus ini, keragu-raguan 

terhadap jawaban berperan penting 

untuk meneguhkan hati dalam 

menetapkan jawaban yang dianggap 

benar. Pada penelitian ini, aktivitas 

demikian disebut dengan skeptis 

meneguhkan. Siswa melakukan penge-

cekan terhadap jawaban dilakukan 

untuk meningkatkan kepercayaan dan 

menghilangkan keragu-raguan. Pening-

katan kepercayaan terhadap diri mampu 

menghilangkan keraguan terhadap suatu 

pandangan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tan et al. (2022)  yang 

menyebutkan bahwa peningkatan keper-

cayaan dapat membantu menggagalkan 

keragu-raguan dikalangan orang yang 

skeptis terhadap vaksin Covid.   

Peningkatan kepercayaan dapat 

menggagalkan keragu-raguan tidak 

hanya perihal vaksin, namun dalam 

penelitian ini kita melihat bahwa 

peningkatan kepercayaan juga dapat 

menggagalkan keragu-raguan dalam diri 

dalam pemecahan masalah. Pada kasus 

ini, peningkatan kepercayaan dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan 

Kembali terhadap jawaban untuk 

menghilangkan keragu-raguan yang ada 

dalam diri. Paparan tersebut mendukung 

pendapat Saifulloh (2013) yang 

mengatakan bahwa skeptis selalu 

meragukan setiap klaim pengetahuan 

sehingga mendorong seseorang untuk 

mencari kebenaran. 

Pada kasus kedua, mahasiswa 

mengalami keraguan pada jawaban 

benar kemudian mengubahnya menjadi 

jawaban yang salah. Adapun jawaban 

dari mahasiswa perempuan (kasus 

kedua) tersaji pada Gambar 5 

 

 
Gambar 5 (1). Jawaban mahasiswa 

perempuan kasus 2 (1) 

2 
1 
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Gambar 5 (2). Jawaban mahasiswa 

perempuan kasus 2 (2) 

 

Berdasarkan jawaban yang ditulis-

kan, terlihat bahwa mahasiswa telah 

menemukan koordinat titik yang 

ditanyakan oleh soal yaitu (
 

 
, 
  

 
, 
  

 
) 

sebagaimana terlihat pada gambar 5. 

poin (1). Setelah mahasiswa 

menemukan titik tersebut mahasiswa 

mengalami keraguan atas jawabannya 

sehingga mahasiswa melakukan 

pengecekan kebenarannya dengan cara 

menghitung jarak antara titik A dengan 

titik yang ditemukan dan menghitung 

jarak titik yang ditemukan dengan titik 

C. Hal demikian dilakukan untuk 

memastikan bahwa rasio jarak antar 

titik sesuai dengan yang ditanyakan 

pada soal. Dari hasil pengecekan 

tersebut terlihat bahwa rasio yang 

ditemukan tidak sesuai dengan rasio 

dalam soal yang seharusnya 3 : 4. Hal 

itu nampak jelas terlihat dari Gambar 5. 

Point (2).  

Keraguan mahasiswa terhadap 

jawabannya ditekankan dari hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa 

mahasiswa melakukan pencoretan 

terhadap jawaban dikarenakan ragu atas 

jawaban yang telah dituliskan. Setelah 

meragukan hasil jawabannya, maha-

siswa melakukan pengecekan terhadal 

hasil yang ditemukan benar atau tidak.  

Setelah mahasiswa menemukan 

bahwa hasil pengecekannya tidak sesuai 

maka mahasiswa meyakini bahwa nilai 

lamdanya adalah 
 

 
 sehingga mengubah 

jawabannya dengan mengubah nilai 

lamda yang awalnya 
 

 
 . hal itu dapat 

dilihat dari Gambar 5. Point 3. Aktivitas 

mengubah jawban tersebut menghasil-

kan jawaban yang salah padahal 

jawaban sebelumnya sudah benar.  

Perbedaan nilai rasio yang 

ditemukan dari Gambar 5. Point 2 

disebabkan terjadinya kesalahan 

mensubstitusikan nilai kedalam rumus 

jarak CB yang seharusnya    
 

 
 

dituliskan menjadi     
 

 
. Hal ini 

menunjukkan skeptis dapat mengubah 

dari jawaban yang benar menjadi 

jawaban yang salah. Mahasiswa memi-

liki keraguan terhadap jawaban yang 

benar dan menjadi meyakini jawaban 

yang salah sebagai jawaban yang benar 

diakibatkan adanya peran skeptis 

sehingga terjadi kesalahan dalam 

melakukan pengecekan. Hal ini sesuai 

dari hasil wawancara yang menyatakan 

bahwa mahasiswa sempat meragukan 

jawabannya, kemudian melakukan 

pengecekan dari jawabannya sehingga 

mahasiswa mengubah jawabannya dan 

menghasilkan jawaban yang salah.  

Pada kasus ini, keragu-raguan 

terhadap jawaban berperan menyesat-

kan mahasiswa dalam menentukan 

jawaban yang benar. Mahasiswa 

mengalami keraguan terhadap jawaban 

yang sudah dikerjakan sehingga kera-

guannya mendorong untuk mengakhiri 

pekerjaannya sampai mendapatkan 

perubahan informasi tambahan dari 

hasil pengecekan.  Dorongan untuk 

menunda pilihan tersebut juga 

disampaikan oleh Koida (2022). 

Koida (2022) menyebutkan bahwa 

seseorang yang mengalami keraguan 

akan melakukan penundaan pilihan 

ketahap selanjutnya untuk mendapatkan 

tambahan informasi atau keyakinan 

terhadap apa yang diragukan. Setelah 

mahasiswa melakukan penundaan untuk 

mengakhiri pekerjaannya, mahasiswa 

3 
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melakukan pengecekan Kembali dan 

menghasilkan keputusan yang salah 

dalam menetapkan jawaban yang 

sebelumnya sudah benar. Pada 

penelitian ini, aktivitas demikian 

disebut dengan skeptis menyesatkan. 

Pada kasus ketiga, mahasiswa 

mengalami keraguan atas jawaban yang 

telah disusun sebagaimana pada gambar 

6. 

 

 
Gambar 6. Jawaban mahasiswa 

perempuan (kasus 3) 

 

Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 6. yang dituliskan, terlihat 

bahwa mahasiswa telah menentukan 

nilai     
 

  
 namun dicoret dan diganti 

menjadi 
 

 
. Hal demikian terjadi karena 

mahasiswa mengalami keraguan akibat 

melihat nilai penyebut pada           

yaitu 7 sedangkan penyebut pada    

yaitu 14. Keragu-raguan tersebut 

mengakibatkan mahasiswa melakukan 

pengecekan perhitungannya Kembali 

sehingga menemukan kekeliruan yang 

telah dilakukan kemudian mengganti 

jawaban dengan hasil perhitungan yang 

benar. Hal itu sesuai dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa sempat meragukan jawaban 

yang telah dituliskan sehingga 

mahasiswa mengubah jawabannya 

menjadi jawaban yang benar.  

Pada kasus ini, keragu-raguan 

terhadap jawaban berperan sangat 

penting untuk memperbaiki hasil 

jawaban mahasiswa yang salah. Pada 

penelitian ini, aktivitas demikian 

disebut dengan skeptis membenarkan. 

Keraguan yang muncul menjadi 

penghantar untuk memberikan 

informasi tambahan terhadap jawaban 

yang benar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Waterschoot et al., (2019) 

yang menyatakan bahwa keraguan 

menjadi moderator potensial bagi anak 

untuk memproleh kebenaran.  

Berdasarkan kasus 1, kasus 2 dan 

kasus 3 pada mahasiswa perempuan  

dapat disimpulkan bahwa peran keya-

kinan pada mahasiswa perempuan yang 

terjadi yaitu meneguhkan, menyesatkan 

dan membenarkan jawaban dari masa-

lah geometri yang diberikan sebagai-

mana yang telah dipaparkan di atas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembaha-

san penelitian maka kesimpulan dari 

penelitian ini, yaitu peran skeptis 

mahasiswa laki-laki dalam memecahkan 

masalah geometri yaitu meneguhkan 

jawaban yang telah dituliskan dan 

menghentikan proses menjawab 

mahasiswa sehingga tidak diperoleh 

jawaban yang lengkap dan benar. Hal 

demikian menunjukkan  bahwa kategori 

skeptis pada mahasiswa laki-laki yaitu 

skeptis meneguhkan, dan skeptis 

menghentikan. Peran skeptis mahasiswa 

perempuan dalam memecahkan masalah 

geometri yaitu meneguhkan, menyesat-

kan dan membenarkan jawaban yang 

telah dituliskan sehingga kategori 

skeptis pada mahasiswa perempuan 

yaitu skeptis meneguhkan, skeptis 

menyesatkan dan skeptis membenarkan. 

Berdasarkan hasil dan pembaha-

san penelitian maka disarankan agar 

hasil penelitian ini: 1) dapat dijadikan 

bahan referensi oleh penelitian 

selanjutnya untuk dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai peran skeptis dalam 
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pemecahan masalah pada mahasiswa 

dengan masing masing gaya belajar atau 

masing masing level kognitifnya, 2) 

dapat dijadikan dasar untuk pendidik 

matematika dalam mengelola dan 

menciptakan keraguan yang beperan 

untuk meneguhkan dan membenarkan. 
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